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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Based on the period of life, someone entering old age will experience 
many setbacks. This setback will be faced with various kinds of health 
problems. These health problems occur because elderly people 
experience various kinds of functional changes resulting from a decrease 
in physiological and psychological functions which have an impact on 
changes in sensory function, neurological, cognitive and musculoskeletal 
systems. With the neurological changes and musculoskeletal changes that 
occur in the elderly, this will result in an inability to control balance, 
resulting in slow movements, increasing the risk of falls, which ultimately 
disrupts daily activities. This community service activity was carried out 
through a group approach at the elderly posyandu in Tempuran Village, 
Bolon, Colomadu Karanganyar using the balance training method with the 
LSVT BIG method starting from pretest, intervention, posttest. Based on 
hypothesis testing using the Paired Sample T-Test, a significance value of 
0.000 (p<0.005) was obtained, which means that LCVY BIG balance 
training has an effect on improving the balance of elderly people in 
carrying out daily activities. 
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Berdasarkan periode kehidupan, seseorang yang memasuki usia lansia 
akan mengalami banyak kemunduran. Kemunduran ini akan banyak 
berhadapan dengan berbagai macam masalah kesehatan. Masalah 
kesehatan tersebut terjadi karena lansia mengalami berbagai macam 
perubahan fungsional yang diakibatkan dari penurunan fungsi fisiologis 
dan psikologis yang berdampak pada perubahan fungsi sensori, sistem 
neurologi, kognitif dan muskuloskeletal. Dengan adanya perubahan 
neurologis dan perubahan muskuloskeletal yang terjadi pada lansia akan 
berdampak pada ketidakmampuan mengontrol keseimbangan yang 
akibatnya pergerakannnya menjadi lambat, hingga meningkatkan resiko 
jatuh yang pada akhirnya terganggunya aktivitas sehari-hari. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melaui pendekatan 
kelompok di posyandu lansia Desa Tempuran, Bolon, Colomadu 
Karanganyar dengan menggunakan metode latihan keseimbangan 
dengan metode LSVT BIG dimulai dari pretest, intervensi, postest. 
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan Paired Sampel T-Test didapatkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005) yang artinya latihan 
keseimbangan LCVY BIG berpengaruh terhadap peningkatan 
keseimbangan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
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PENDAHULUAN 
  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 43 tahun 2004 yang menyatakan tentang 
penggolongan lansia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas (Pemerintah 
Republik Indonesia, 2004). Lansia merupakan sekelompok atau populasi yang memiliki resiko (population at risk) 
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yang jumlahnya semakin meningkat (Khasanah & Hidayati, 2012). Population at risk adalah kumpulan lansia 
yang memiliki masalah kesehatan yang berkembang lebih buruk karena memiliki beberapa faktor resiko yang 
dapat mempengaruhi kondisinya. Populasi lansia di Indonesia meningkat sangat cepat. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik menyatakan bahwa jumlah lansia di Indonesia pada tahun 2021 penduduk lansia sudah mencapai 
10,48 persen dari total penduduk Indonesia (BPS, 2022). 

Berdasarkan periode kehidupan, seseorang yang memasuki usia lansia akan mengalami banyak 
kemunduran (Arifiati et al., 2023). Kemunduran ini akan banyak berhadapan dengan berbagai macam masalah 
kesehatan. Masalah kesehatan tersebut terjadi karena lansia mengalami berbagai macam perubahan fungsional 
yang diakibatkan dari penurunan fungsi fisiologis dan psikologis yang berdampak pada perubahan fungsi 
sensori, sistem neurologi, kognitif dan musculoskeletal (Mbaloto et al., 2023). Pada lansia dengan perubahan 
sistem neurologi mengalami penurunan massa otak, berkurangnya neuron, gangguan aliran darah ke otak 
sehingga berdampak pada keterlambatan bereaksi, gaya jalan dan gangguan keseimbangan. Begitu juga pada 
perubahan muskuloskeletal dimana elastisitas otot, sendi, fungsi kartilago mengalami penurunan karena 
berkurangnya kepadatan tulang,  massa dan kekuatan otot, kekuatan tulang yang berdampak pada kemampuan 
aktivitas fisik seperti keterlambatan bereaksi dan gangguan keseimbangan (Fitriana et al., 2021). Dengan 
adanya perubahan neurologis dan perubahan muskuloskeletal yang terjadi pada lansia akan berdampak pada 
ketidakmampuan mengontrol keseimbangan yang akibatnya pergerakannnya menjadi lambat, hingga 
meningkatkan resiko jatuh (Mbaloto et al., 2023); (Arifiati et al., 2023) yang pada akhirnya terganggunya aktivitas 
sehari-hari.  
 Berdasarkan World Health Organization (2023) terdapat sekitar 28-35 persen lansia  berusia 65 tahun 
yang mengalami jatuh pada setiap tahunnya dan meningkat menjadi 32-42 persen pada lansia yang usianya 
diatas 70 tahun. Senada dengan hasil penelitian (Herdiyanti & Hanani, 2023) terdapat 56,9 persen lansia 
memiliki resiko jatuh lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena para lansia mengalami kelemahan 
otot-otot yang disebabkan karena faktor kemunduran fisik yang menjadi faktor resiko terjadi resriko jatuh (Arifiati 
et al., 2023). Faktor risiko yang menyebabkan terjadinya jatuh adalah kebanyakan lansia kurang dalam 
melakukan aktivitas fisik, kondisi lingkungan, rasa nyeri aktivitas, kurang percaya diri dalam aktivitas sehari-hari, 
perasaan takut akan mengalami jatuh saat beraktivitas .  

Aktivitas sangat penting bagi lansia dalam meningkatkan kualitas hidup. Aktivitas dapat dikemas 
menjadi sebuah kegiatan yang bisa dimanfaatkan lansia baik aktivitas spiritual, aktivitas kognitif dan aktivitas 
fisik. Aktivitas fisik dilakukan dengan cara menggerakan tubuh agar otot-otot rangka dapat berkontraksi dengan 
maksimal sehingga dapat meningkatkan tonus otot, kekuatan otot, ketahanan, fleksibilitas dan keseimbangan 
tubuh (Pratama & Furqonah, 2021; Putri et al., 2020). Dalam prosesnya aktivitas fisik ini dapat terjadi karena 
adanya peningkatan energi yang dikeluarkan. Energi yang dikeluarkan dari aktivitas fisik ini akan mempengaruhi 
intensitas dan kerja otot ketika lansia melakukan aktivitas (Fitriana et al., 2021; Putri et al., 2020). Aktivitas fisik 
ini terbagi menjadi beberapa kategori dari ringan, sedang, dan berat. Sedangkan kualitas gerakan fungsional 
lansia dapat dilihat dan dirasakan berdasarkan efisiensi dan efektivitas gerak tubuh yang dilakukan. Kualitas 
gerakan sangat dipengaruhi oleh balance, flexibility, coordination, power dan endurance. Manfaat dari aktivitas 
fisik yang dilakukan lansia antaralain dapat mencegah dan menghambat penurunan fungsional (Dewi, 2018; 
Mbaloto et al., 2023). Penurunan fungsional lansia dapat mempengaruhi kemandirian dan keterbatasan dalam 
aktivitas fisik yang dapat meningkatkan kesehatan lansia (Mbaloto et al., 2023); (Dewi, 2018; Fitriana et al., 
2021; Putri et al., 2020). Dengan aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan hubungan sosial, kesehatan fisik 
dan kesehatan mental (Dewi, 2018; Herdiyanti & Hanani, 2023). 

Protokol latihan LSVT BIG pada awalnya diintensifkan pada pasien parkinson (Janssens et al., 2014; 
McDonnell et al., 2018; Schaible et al., 2021; Choi & Kim, 2022; Fox et al., 2012; Schaible et al., 2021; Sundaran 
& Velmurugan, 2017), tetapi bisa dilatihkan untuk orang yang memiliki karakteristik seperti pasien parkinson yaitu 
stroke, multiple sclerosis, cerebral palsy, down syndrome, gangguan keseimbangan dan masalah resiko jatuh 
(Janssens et al., 2014); (Sundaran & Velmurugan, 2017).  

Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari latihan LSVT BIG ini dapat meningkatkan kemampuan fungsional 
dengan menggunakan prinsip neuroplastisitas yang berorientasi pada tugas seperti intensitas, pengulangan 
dengan tugas fungsional lainnya (Janssens et al., 2014). Latihan dilakukan selama empat hari berturut-turut 
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perminggu selama empat minggu (Schaible et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian Arifiati & Sriwahyuni, 
(2024) menyatakan bahwa latihan LSVT BIG dapat meningkatkan kemampuan keseimbangan pasien stroke. 
Latihan ini membantu keseimbangan setelah beberapa kali jatuh sehingga dapat memperbaiki kemampuan 
fungsionalnya. Masalah utama kondisi stroke antara lain gangguan keseimbangan, pola dan gaya jalan 
(Fisioterapi et al., 2021; Mandon et al., 2015; Maratis et al., 2016; Ovbiagele et al., 2016).  

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat kami fokuskan pada posyandu lansia Dukuh Tempuran Desa 
Bolon Kecamatan Colomadu Karanganyar. Alasan kami mengambil lokasi ini karena jumlah lansia di posyandu 
Tempuran cukup banyak dengan tingkat resiko jatuh cukup tinggi serta dapat mengurangi resiko jatuh dengan 
cara meningkatkan fungsi otot melalui latihan LSVT BIG.  

 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melaui pendekatan kelompok. Pendekatan ini  

dilakukan agar kegiatan penyuluhan kesehatan dapat diterima dengan baik dan bisa ditindaklanjuti menjadi 
program bulanan sedangkan latihannya bisa dilakukan secara kelompok maupun mandiri. Kegiatan ini 
dilaksanakan di posyandu lansia Desa Tempuran, Bolon, Colomadu Karanganyar. Metode pemberdayaan ini 
melalui pemberdayaan lansia melalui latihan keseimbangan dengan metode LSVT BIG. Peralatan yang 
disiapkan sound sistem, speaker, LCD, laptop. Beberapa tahap yang dilakukan dimulai dari pretest, intervensi, 
postest. Pemeriksaan keseimbangan dilakukan sebelum diberikan latihan LSVT BIG. Hal ini untuk mengetahui 
dan menentukan porsi latihan keseimbangan untuk lansia, apakah latihan yang diberikan bersifat ringan, sedang, 
atau kriteria berat. Berikut ini pemeriksaan yang dilakukan menggunakan Berg Balance Scale (pretes dan 
posttest) dan Intervensi LSVT BIG. Adapun tahapan latihan yang diberikan pada lansia meliputi : 

1. Pretest dilakukan diawal intervensi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan keseimbangan awal 
lansia dengan Berg Balance Scale  

2. Memberikan latihan keseimbangan dengan metode LSVT BIG selama empat hari berturut-turut 
perminggu selama empat minggu 

3. Posttest dilakukan diakhir intervensi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan keseimbangan 
akhir lansia dengan Berg Balance Scale 

Hasil pretest dan posttest diuji tingkat normalitas menggunakan SPSS. Berdasarkan uji hipotesis 
menggunakan Paired Sampel T-Test didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005) yang artinya latihan 
keseimbangan LCVY BIG berpengaruh terhadap peningkatan keseimbangan lansia dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan dengan lancar. Kegiatan 

pemberdayaan ini dilaksanakan dengan metode ceramah, dan pembagian materi latihan LSVT BIG. Materi 
pemahaman dan pengetahuan tentang aktivitas keseimbangan, latihan keseimbangan LSVT BIG. Berdasarkan 
hasil pengukuran yang sudah dilakukan didapatkan hasil ada perubahan kemampuan keseimbangan pada 
lansia. Adapun dokumentasi kegiatan dijelaskan pada gambar 1. Kegiatan pemberdayaan lansia di desa 
Tempuran, Bolon Colomadu, Karanganyar.  
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Sumber. Dok. Pengabmas (2024) 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan pada lansia di Tempuran, Bolon, Colomadu, Karnganyar 

Adapun data karakteristik lansia dapat dicermati pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Karakteristik responden  

Uraian  Kategori  Frekuensi  Prosentase  

Usia     

45-59 Middle age 4 7,7% 
60-74 Elderly  44 84,6% 
75-90 Old  4 7,7% 

Jenis kelamin     

Laki-laki   6 11,54% 
Perempuan   46 88,5.% 

Total   52 100% 

              Sumber : olah data pengabmas (2024) 
Berdasarkan pengelompokan usia lansia mayoritas berusia 60-74 tahun termasuk dalam kategori usia lanjut 

usia (elderly) sebanyak 84,6%. Seiring dengan meningkatnya usia harapan hidup lansia di Indonesia, banayak 
lansia berusia 60 tahun keatas masih produktif, aktif dan memiliki banyak gagasan. Menurut Dewi, (2018) 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mengalami ledakan penduduk berusia 60 tahun 
keatas sebesar 7%,sedangkan lansia wanita pada pengabmas ini mencapai 88,5% dari total yang ada. Data ini 
menunjukkan bahwa usia harapan hidup lansia perempuan lebih tinggi daripada laki-laki (Herdiyanti & Hanani, 
2023). Sejalan dengan Dewi, (2018) yang menuliskan kuantitas lanisa perempuan lebih besar dibandingkan laki-
laki.  

Berdarkan data perubahan pretest dan postest kemampuan keseimbangan dapat dilihat pada tabel 2. 
Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan keseimbangan . 

Tabel 2. Perubahan skor pretest dan posttest denagn Berg Balance Scale  

Uraian  N Min Max Mean Standar Deviasi 

Pretest 52 2 9 5,90 1,447 
posttest 52 4 8 6,33 1,061 

Jumalh  52     

                   Sumber : olah data pengabmas (2024) 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan keseimbangan lansia sebelum intervensi  

sebesar 5,90 dengan minimal 2 dan maksimal 9. Sedangkan kemampuan keseimbangan lansia sesudah 
intervensi sebesar 6,33 dengan nilai minimal 4 dan maksial 8. Data diatas menunjukkan adanya perubahan 
kemampuan keseimbangan lansia sebelum dan sesudah mengikuti latihan. Berdasarkan metode uji paired t-test 
didapatkan hasil ada perbedaan kemampuan keseimbangan sebelum dan sesudah latihan, hal ini dapat dilihat 
pada tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil Uji Paired T-Test  

Uraian  N Mean Standar deviasi P value 

Pretest-Posttest 52 -,542 1,524 0,000 

                   Sumber : olah data pengabmas (2024) 
Hasil Uji Paired T-Test menunjukkan bahwa rata-rata posttest seluruh lansia adalah 0,542 dengan standar 

deviasi 1,524. Angka p value 0,000 dimana kurang dari 0,05 yang artinya terdapat perbedaan makna nilai pre 
dan post. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh kemampuan keseimbangan sebelum dan sesudah latihan 
dengan metode LSVT BIG.  

 

KESIMPULAN 
Metode Lee Silverman Voice Treatment (LSVT) BIG dirancang untuk membantu inisiasi dan pelaksanaan 

gerakan fisik pada lansia. Metode LSVT BIG mengikuti jadwal terstruktur yang menurut penelitian dapat 
memberikan hasil positif per minggu selama empat hari berturut-turut perminggu selama empat minggu. Metode 
LSVT BIG diberikan oleh Terapis Okupasi untuk memberikan strategi yang lebih baik dalam pengendalian 
anggota tubuh atas dan bawah, keseimbangan, berjalan, dan gerakan lainnya, yang dirancang untuk membantu 
lansia dengan pergerakan kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pengabmas yang telah dilaksnakan di Dukuh Tempuran, Desa Bolon Kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar dapat disimpulkan bahwa latihan keseimbangan dengan metode LSVT BIG ini dapat 
diterapkan di semua lansia karena telah terbukti manfaat dari latihan keseimbangan dengan metode LSVT BIG. 
Berdasarkan hasil kegiatan ini dapat diagendakan untuk dilakukan setiap hari baik secara mandiri maupun 
secara kelompok. Apalagi lansia punya kecenderungan memiliki resiko jatuh lebih tinggi dibandingkan dengan 
usia dewasa.  
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